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MOTO 

I feel like the act of wanting to persue something, maybe even more precious that 

actually becoming that thing, So I feel like just being in the process itself is a prize, so 

you shouldn’t think of it as a hard way. 

And even if you do get a stressed out, you should think of it as happy stress, kinda. 

Just enjoy while pursuing it, cause its’s that precious. 

Being thankful and giving thanks, is one of the keys to be happy. 

(Kata bijak Mark Lee From NCT) 
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Cagar Budaya yang menjadi Objek sebuah Tindak Pidana pada prosesnya terdapat 

sebuah Penanganan Khusus yang ada sebagai bentuk perlindungan terhadap benda 

yang memiliki nilai sejarah bagi sebuah bangsa, penanganan khusus tersebut dapat 

diberlakukan terhadap Cagar Budaya dan Objek di Duga Cagar Budaya (ODCB) yang 

tengah dalam proses Register Nasional atau pendaftaran serta pengkajian terhadap 

objek tersebut. Meningkatnya kriminalitas berdampak pada semakin beragamnya 

kejahatan yang terjadi, dan dapat mengacam pada apa saja termasuk pada ODCB yang 

tidak terdaftar karena pada faktanya masih banyak Objek di Duga Cagar Budaya 

terkualifikasi tapi tidak terdaftar namun sudah banyak dikenal atau bahkan dijadikan 

tempat wisata sejarah, tanpa tahu sudah mendapatkan pendaftaran atau belum terhadap 

objek tersebut, sedangkan kejahatan terus mengintai. 

Ketika Objek di Duga Cagar Budaya (ODCB) tidak terdaftar tersebut menjadi Objek 

sebuah Tindak Pidana maka Penanganan Khusus mengenai penanganan hukum yang 

diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya guna 

melindungi ODCB tersebut, tidak dapat digunakannya aturan tersebut untuk 

melindungi, karena bukan bagian dari Cagar Budaya atau Objek di Duga Cagar Budaya 

(ODCB) yang tengah dalam proses Register Nasional. Maka berdasarkan hal tersebut 

harus adanya Pengaturan yang berorientasi pada Register Nasional dan terhadap 

Penemuan Objek di Duga Cagar Budaya (ODCB) tidak terdaftar yang menjadi Objek 

Tindak Pidana guna dapat menyelesaikan perkara dengan tetap didasari dengan UU 

No.11/2010.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian doktrinal, 

yakni memberikan penjelasan sistematis aturan UU No. 11/2010 dan menganalisis 

hubungan antara peraturan dan permasalahan untuk masa depan. Sesuai dengan sifat 

penelitian hukumnya deskriptif analitis, yaitu menggambarkan jawaban atas 

permasalahan melalui hasil dari penelitian serta kajian peraturan perundang-undangan. 

Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer 

maupun sekunder. 

 

Bahwa dapat dilakukan Penanganan Khusus sesuai dengan ketentuan dalam Undang-

Undang No.11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan Peraturan Pemerintah No. 1 

Tahun 2022 tentang Registrasi Nasional dan Pelestarian terhadap Objek di Duga Cagar 

Budaya (ODCB) tidak terdaftar, apabila dilakukan penambahan aturan untuk 

prosesnya bahwa sebelum dilimpahkan ke proses penyelesaian di persidangan, 

terhadap ODCB tidak terdaftar yang ditemukan menjadi Objek Tindak Pidana, dapat 
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diatur sebuah pengaturan dalam Penemuan UU No.11/2010, yaitu dengan dapat 

dilakukannya sebuah Registrasi Nasional atau Pendaftaran serta Pengkajian sebagai 

bentuk kepastian terhadap ODCB tersebut yang akan dijadikan barang bukti dalam 

proses pembuktian di persidangan merupakan Cagar Budaya atau bukan sebagai Cagar 

Budaya. Dan sebagai masukan terhadap agar adanya Penanganan Khusus terhadap 

Cagar Budaya atau ODCB yang tidak terdaftar dalam persidangan. 

 

Objek di Duga Cagar Budaya (ODCB) tidak terdaftar yang ditemukan menjadi Objek 

Tindak Pidana apabila dilakukan penambahan sebuah proses penaganan sebelum 

dilimpahkan ke proses penyelesaian di persidangan dengan dapat dilakukannya 

Pendaftaran serta Pengkajian. Setelahnya pada proses pembuktian di persidangan Ahli 

yang melakukan pengkajian berdasar pada Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 2022 

tentang Registrasi Nasional dan Pelestarian, dapat dihadirkan di ruang sidang yang 

dapat menguatkan ODCB tersebut sebagai Cagar Budaya atau bukan Sebagai Cagar 

Budaya sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya, dengan kualifikasi sesuai dengan 

Undang-Undang No.11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan Peraturan Pemerintah 

No. 1 Tahun 2022 tentang Registrasi Nasional dan Pelestarian, tapi tidak dapat 

mengikat keyakinan hakim dalam memutuskan perkara. 
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ABSTRAK 

Peraturan tentang Penemuan yang diatur dalam Undang-Undang nomor 11 Tahun 2010 

hanya mengatur umum mengenai penemuan terhadap Cagar Budaya, Serta Penanganan 

Khusus yang ada dalam undang-undang tersebut hanya terpatok pada Cagar Budaya 

dan Objek di Duga Cagar Budaya (ODCB) dalam proses Register Nasional. Masih 

belum diatur secara khusus mengenai Penemuan terhadap Objek di Duga Cagar 

Budaya (ODCB) tidak terdaftar yang menjadi Objek Tindak Pidana. Maka untuk 

melindungi Objek tersebut dalam proses penyelesaian Perkara khususnya terhadap 

Barang Bukti berupa ODCB tersebut yang akan di identifikasi apakah merupakan 

sebuah Cagar Budaya atau Bukan Cagar Budaya untuk membuat kepastian dalam 

sidang pembuktian yang menjadi penentu kesalahan terdakwa. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif menggunakan sifat penelitian deskriptif analitis 

dan dengan tipe penelitian doktrinal. 

 

Hasil Penelitian ini adalah : Pertama, Dapat dilakukan Penanganan Khusus sesuai 

dengan ketentuan dalam Undang-Undang No.11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya 

dengan dilakukan penambahan aturan untuk proses penangananya bahwa sebelum 

dilimpahkan ke proses penyelesaian di persidangan, terhadap ODCB tidak terdaftar 

yang ditemukan menjadi Objek Tindak Pidana agar dilakukan sebuah Registrasi 

Nasional atau Pengkajian sebagai bentuk kepastian terhadap ODCB tersebut yang akan 

dijadikan barang bukti dalam proses pembuktian di persidangan Kedua, Ahli yang 

melakukan Pengkajian tersebut dapat dihadirkan di ruang sidang yang dapat 

menguatkan ODCB tersebut sebagai Cagar Budaya atau bukan Sebagai Cagar Budaya 

sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya, dengan kualifikasi sesuai dengan Undang-

Undang No.11 Tahun 2010. 

 

Kata Kunci : Cagar Budaya, Penanganan Khusus, Pembuktian 
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